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ABSTRACT. This study aimed to determine the effect of implementing the Language Experience Approach
(LEA) model on the reading comprehension skills of fifth-grade students at a school in Muara Bungo. The
study employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a one-group pretest-posttest
design. The subjects consisted of 22 fifth-grade students from SDN 97/II Muara Bungo who participated in the
entire study. Data were collected using a reading comprehension test comprising 12 multiple-choice questions
that had been validated and tested for reliability, difficulty level, and discriminatory power. Data analysis was
conducted using the Shapiro-Wilk normality test and the Wilcoxon Signed-Rank Test for hypothesis testing,
utilizing the Jamovi application. The results showed that the average pretest score of 53.1 increased to 56.7 in
the posttest. However, the Wilcoxon Signed-Rank Test yielded a significance value (p) of 0.408, which is
greater than 0.05 (0.408 > 0.05); consequently, the null hypothesis (Ho) was accepted and the alternative
hypothesis (Hi) was rejected. Thus, the implementation of the Language Experience Approach (LEA) model
did not have a significant effect on the reading comprehension skills of the fifth-grade students at SDN 97/11
Muara Bungo.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Language Experience
Approach (LEA) terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V disalah satu Muara Bungo.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode quasi experiment menggunakan desain
one group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 22 siswa kelas V SDN 97/I1 Muara Bungo yang
mengikuti seluruh rangkaian penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes keterampilan membaca
pemahaman berbentuk pilihan ganda sebanyak 12 butir soal yang telah diuji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro—Wilk dan uji
hipotesis Wilcoxon Signed-Rank Test dengan bantuan aplikasi Jamovi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata nilai pretest sebesar 53,1 meningkat menjadi 56,7 pada posttest. Namun, hasil uji Wilcoxon Signed-
Rank Test menunjukkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,408, lebih besar dari 0,05 (0,408 > 0,05), sehingga Ho
diterima dan H: ditolak. Dengan demikian, penerapan model Language Experience Approach (LEA) tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 97/11
Muara Bungo.
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PENDAHULUAN

Keterampilan membaca salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi siswa
sekolah dasar karena menjadi dasar dalam memperoleh berbagai informasi serta pengetahuan
yang berasal dari beragam sumber tertulis. Membaca tidak terbatas pada keterampilan
mengenali dan melafalkan huruf serta kata, tetapi juga menuntut adanya proses kognitif untuk
menangkap makna yang terkandung dalam teks bacaan. Oleh karena itu, keterampilan
membaca memiliki peran yang besar dalam mendukung keberhasilan belajar siswa pada

berbagai mata pelajaran (Rahmawati dkk., 2023).

JOLSE © 2026 by Jolse is licensed under CC BY-SA 4.0 | pg. 157


https://doi.org/10.69673/jolse.v2i2.280
https://journal.jitera.ac.id/index.php/jolse
https://journal.jitera.ac.id/index.php/jolse
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
mailto:naabila.0124@gmail.com
mailto:guswitareni208@gmail.com
mailto:opi.adr@gmail.com

Pada faktanya, masih banyak siswa sekolah dasar yang mengalami hambatan dalam membaca,
khususnya dalam memahami makna bacaan. Siswa umumnya telah mampu membaca secara
teknis, tetapi belum sepenuhnya memiliki keterampilan memahami makna bacaan secara
menyeluruh. Dewa dkk. (2022) menjelaskan bahwa kondisi ini menunjukkan pembelajaran
membaca di sekolah dasar perlu diarahkan tidak semata-mata berfokus pada kelancaran
membaca, tetapi juga pada keterampilan memahami kandungan isi bacaan. Rendahnya
keterampilan membaca pemahaman menyebabkan siswa mengalami hambatan dalam
mengikuti proses pembelajaran, karena sebagian besar materi pembelajaran disampaikan
dalam melalui bentuk teks tertulis (Suandi dkk., 2021). Siswa yang memiliki keterampilan
membaca pemahaman rendah cenderung menghadapi hambatan dalam memahami isi bacaan
yang berkaitan dengan materi pelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kesulitan
menangkap informasi penting, gagasan utama, serta hubungan antaride dalam teks. Akibatnya,
siswa menjadi kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran serta membutuhkan
waktu lebih lama untuk dapat memahami materi. Dampak lanjutan dari permasalahan tersebut
adalah menurunnya hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Pembelajaran membaca pemahaman di tingkat sekolah dasar saat ini masih dihadapkan pada
permasalahan rendahnya literasi siswa. Rendahnya literasi membaca terlihat dari keterampilan
siswa yang masih terbatas dalam memahami kandungan bacaan secara menyeluruh. Siswa juga
mengalami hambatan dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan erat dengan teks yang
dibaca. Selain itu, siswa belum mampu menarik kesimpulan secara tepat berdasarkan informasi
yang disajikan dalam bacaan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran
membaca pemahaman belum berjalan secara optimal di sekolah dasar (Lestari dan Ramadan,
2024).

Permasalahan rendahnya literasi membaca menjadi tantangan serius dalam dunia pendidikan
dasar (Rahmawati dkk., 2023). Hal ini disebabkan karena keterampilan membaca pemahaman
merupakan dasar penting bagi siswa untuk memahami berbagai mata pelajaran. Siswa yang
memiliki keterampilan membaca pemahaman yang rendah akan mengalami hambatan dalam
mengikuti proses belajar di kelas. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap rendahnya
pencapaian hasil belajar siswa secara keseluruhan. Dengan demikian, diperlukan pembelajaran
membaca pemahaman yang efektif serta terarah agar keterampilan literasi siswa dapat
ditingkatkan secara optimal.

Keterampilan membaca pemahaman sangat penting dimiliki oleh siswa karena menjadi dasar
dalam memahami informasi yang disajikan dalam bentuk teks tertulis. Dalam hal ini Suandi

dkk. (2024), menjelaskan bahwa siswa yang mempunyai keterampilan membaca pemahaman
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yang baik akan cenderung lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran serta mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Selain itu, keterampilan membaca pemahaman
juga berperan dalam membentuk kebiasaan belajar mandiri pada siswa. Dewa dkk. (2022)
menyatakan bahwa dengan keterampilan memahami bacaan secara baik, siswa dapat mengikuti
pembelajaran secara lebih aktif dan mandiri, sehingga mendukung peningkatan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan awal di salah satu SDN di Muara Bungo pada tanggal 10
Oktober 2025 sampai 12 Oktober 2025 selama kurang tiga hari bersama guru kelas V, hasil
pengamatan, keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas V masih berada pada
kategori rendah. Kondisi tersebut terlihat dari ulangan harian siswa kelas V yang belum optimal
dalam memahami isi bacaan serta menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan secara tepat.
Berdasarkan hasil observasi, sekitar 70% siswa kelas V masih mengalami kesulitan dalam
memahami isi bacaan, seperti menemukan ide pokok dan menjelaskan kembali informasi
penting dari teks yang dibaca. Tabel berikut menyajikan hasil ulangan harian siswa kelas V:
Berdasarkan data yang didapat, diperoleh informasi bahwa dari 27 siswa, sebanyak 19 siswa
belum mencapai kriteria ketuntasan sedangkan 8 siswa telah mencapai ketuntasan. Hal ini
menunjukan kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami isi bacaan. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara
dengan guru kelas V, diketahui bahwa pembelajaran membaca pemahaman di kelas tersebut
masih cenderung menggunakan metode ceramah serta tanya jawab yang mengacu pada buku
paket. Siswa cenderung pasif selama kegiatan membaca sebagian besar hanya menunggu
giliran membaca tanpa benar-benar memahami makna teks. Selain itu, teks bacaan yang
digunakan bersifat umum dan belum terkait dengan pengalaman langsung siswa, sehingga
siswa kesulitan menghubungkan isi bacaan dengan pengetahuan awal yang dimiliki. Temuan
wawancara ini memperkuat hasil pengamatan awal dan menegaskan perlunya penerapan model
pembelajaran yang lebih kontekstual untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
siswa.

Berdasarkan kondisi tersebut menjadi dasar bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca
pemahaman di kelas V SDN 97/I1 Muara Bungo masih cenderung menggunakan metode
pembelajaran yang bersifat konvensional, seperti membaca teks dari buku dan menjawab
pertanyaan secara tertulis. Pembelajaran belum sepenuhnya melibatkan siswa secara aktif,
khususnya dalam mengaitkan pengalaman langsung siswa dengan teks bacaan. Akibatnya,
motivasi belajar siswa menjadi kurang optimal sehingga mereka mengalami kesulitan dalam

memahami isi bacaan secara mendalam. Selain itu, belum terdapat penerapan model

JOLSE © 2026 by Jolse is licensed under CC BY-SA 4.0 | pg. 159


https://journal.jitera.ac.id/index.php/jolse
https://journal.jitera.ac.id/index.php/jolse
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1

pembelajaran yang secara khusus memanfaatkan pengalaman siswa sebagai sumber belajar
membaca pemahaman, sehingga diperlukan kajian empiris terhadap penggunaan penerapan
model pembelajaran yang relevan guna meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
siswa kelas V.

Model pembelajaran yang relevan dengan keterampilan membaca pemahaman yaitu Language
Experience Approach (LEA), yaitu model pembelajaran yang mengaitkan pengalaman
langsung siswa dengan kegiatan membaca. Dalam hal ini Lena dkk. (2023), menjelaskan
bahwa melalui LEA, pengalaman siswa dijadikan sumber teks bacaan sehingga kegiatan
pembelajaran membaca berlangsung secara lebih kontekstual dan memberikan makna bagi
siswa. Model Language Experience Approach (LEA) merupakan model pembelajaran
membaca yang memanfaat pengalaman langsung siswa sebagai sumber utama pembelajaran.
Dalam model ini, pengalaman yang dialami siswa diungkapkan secara lisan, kemudian
ditransformasikan ke dalam bentuk teks tertulis dan digunakan sebagai bahan bacaan. Dalam
hal ini McCarrier, et al (2020), menjelaskan bahwa pendekatan ini membantu siswa memahami
bacaan karena teks yang digunakan berasal dari pengalaman yang telah mereka kenal dan alami
sendiri. Model LEA memiliki karakteristik utama berupa pembelajaran yang berfokus pada
siswa, sehingga siswa berpartisipasi aktif dalam mengemukakan pengalaman, menyusun
kalimat, serta membaca teks hasil pengalaman tersebut. Rasinski dkk. (2021), menjelaskan
bahwa guru berfungsi sebagai fasilitator yang mendampingi siswa dalam mengelola
pengalaman menjadi teks bacaan yang utuh dan bermakna. Karakteristik ini menjadikan
pembelajaran membaca lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan siswa.

Selain itu, LEA mengintegrasikan berbagai keterampilan berbahasa secara terpadu, yaitu
memadukan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dalam satu rangkaian kegiatan
pembelajaran. Proses ini memungkinkan siswa tidak hanya melakukan kegiatan membaca teks,
tetapi juga memahami isi dan makna bacaan secara menyeluruh. Karakteristik tersebut
menjadikan LEA dapat diterapkan pada pembelajaran membaca pemahaman di sekolah dasar
karena membantu siswa mengembangkan keterampilan membaca secara bertahap dan
sistematis (Rasinski dkk., 2021).

Keunggulan model Language Experience Approach (LEA) dijelaskan oleh Brown dan Lee
(2021), yaitu terletak pada kemampuan menjembatani keterampilan berbahasa lisan dan tulis
secara alami melalui pengalaman siswa. Pembelajaran membaca dengan LEA membantu siswa
memahami bacaan karena teks yang digunakan berasal dari pengalaman nyata yang telah
mereka alami. Hal ini membuat siswa lebih mudah membangun makna bacaan dan

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman secara bertahap.
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Selain itu, LEA memberikan dampak yang baik terhadap keterlibatan serta partisipasi siswa
pada pembelajaran membaca. Melalui model LEA, siswa menjadi lebih aktif karena terlibat
langsung pada proses pembentukan teks bacaan. Pembelajaran yang bersifat kontekstual ini
mendorong siswa untuk memahami kandungan bacaan secara lebih mendalam, sehingga
keterampilan membaca pemahaman berkembang secara optimal. Oleh karena itu, LEA dinilai
efektif digunakan sebagai model pembelajaran dalam penelitian kuantitatif eksperimen untuk
melihat pengaruhnya bagi keterampilan membaca pemahaman siswa pada sekolah dasar
(Gunning, 2020).

Berdasarkan pemaparan tersebut, judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Penerapan
Model Language Experience Approach (LEA) Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman
Siswa Kelas V SDN 97/I1 Muara Bungo”

METODE

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019), penelitian
kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang digunakan guna menguji hipotesis melalui
pengumpulan data berupa angka dan dianalisis menggunakan prosedur statistik guna
mengetahui hubungan atau pengaruh antar variabel. Desain penelitian yang diterapkan berupa
quasi experimental design tipe one group pretest—posttest (Sugiyono, 2021). Dalam desain ini,
satu kelompok subjek terlebih dahulu mengikuti tes awal (pretest), selanjutnya memperoleh
perlakuan, kemudian mengikuti tes akhir (postfest) untuk mengukur perubahan yang terjadi
sesudah perlakuan diberikan. Dalam hal ini, quasi experiment merupakan bentuk penelitian
yang memberikan perlakuan kepada subjek, namun tidak melibatkan pengacakan subjek ke
dalam kelompok perlakuan dan kelompok pembanding secara penuh karena memakai kelas
yang sebelumnya telah terbentuk (intact group). Desain penelitian yang diterapkan berupa
quasi experimental design tipe one group pretest—posttest (Sugiyono, 2021). Dalam desain ini,
satu kelompok subjek terlebih dahulu mengikuti tes awal (pretest), selanjutnya memperoleh
perlakuan, kemudian mengikuti tes akhir (posttest) untuk mengukur perubahan yang terjadi

sesudah perlakuan diberikan.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 97/I1 Muara Bungo, yang beralamat di Kabupaten Bungo,
Provinsi Jambi. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD di salah satu
sekolah Muara Bungo. Pemilihan populasi tersebut didasarkan pada kesesuaiannya dengan

fokus penelitian, yaitu mengkaji pengaruh penerapan model Language Experience Approach
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(LEA) terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Sampel dalam
penelitian ini terdiri atas seluruh siswa kelas di salah satu sekolah Muara Bungo sebanyak 27
siswa. Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik adalah non-probability
sampling dengan teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel yang menggunakan

seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan teknik tes
sebagai instrumen penelitian. Tes dimanfaatkan guna memperoleh data mengenai keterampilan
membaca pemahaman siswa pada saat sebelum dan sesudah diterapkannya model Language

Experience Approach (LEA).
HASIL

Penelitian ini berlangsung di salah satu sekolah Muara Bungo pada peserta didik kelas V tahun
ajaran 2025/2026. Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pengaruh penerapan model
Language Experience Approach (LEA) keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V.
Penelitian dilaksanakan dalam lima kali pertemuan yang terdiri atas uji coba instrumen,
pelaksanaan pretest, pemberian perlakuan (treatment) sebanyak dua kali pertemuan, dan
pelaksanaan posttest. Pemberian perlakuan menggunakan model Language Experience
Approach (LEA) dilaksanakan sebanyak dalam dua kali pertemuan berdasarkan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) sebagaimana berlaku di kelas V= Muara Bungo sehingga materi

pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

Penelitian mulai dilaksanakan pada tanggal 07 Mei 2026 sampai dengan 25 Mei 2026. Sebelum
penelitian dimulai, peneliti terlebih dahulu menguji coba instrumen yang akan digunakan pada
tanggal 07 Mei 2026 di kelas VI SDN 97/I1 Muara Bungo. Selanjutnya, pretest dilaksanakan
pada tanggal 11 Mei 2026 untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan awal siswa.
Setelah itu, penerapan model Language Experience Approach (LEA) dilakukan selama dua
kali pertemuan, yang berlangsung pada tanggal 12 Mei 2026 dan 13 Mei 2026. Setelah seluruh
perlakuan diberikan, posttest dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2026 untuk mengetahui
keterampilan membaca pemahaman peserta didik sesudah mengikuti pembelajaran dengan
menerapkan model Language Experience Approach (LEA). Jumlah peserta didik kelas V yang
terdaftar pada saat penelitian sebanyak 27 siswa. Namun, dalam pelaksanaan penelitian
terdapat sebagian peserta didik yang tidak mengikuti seluruh rangkaian kegiatan penelitian
sehingga data yang dapat dianalisis hanya berasal dari 22 peserta didik yang mengikuti pretest
dan posttest secara lengkap. Data peserta didik yang tidak lengkap tidak diikutsertakan dalam
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analisis karena pengujian statistik memerlukan pasangan data pretest dan posttest dari peserta

didik yang sama.

Uji Instrumen dan Penetapan Tes Final

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk
mengetahui kelayakan butir soal sebagai alat pengumpulan data. Uji coba dilaksanakan pada
tanggal 07 Mei 2026 terhadap 13 peserta didik kelas VI SDN 97/II Muara Bungo yang berada
di luar sampel penelitian. Instrumen yang diuji terdiri atas 20 butir soal pilihan ganda yang
disusun berdasarkan kisi-kisi dan indikator keterampilan membaca pemahaman. Hasil uji coba
selanjutnya dianalisis menggunakan aplikasi Anates yang meliputi uji validitas, reliabilitas,

tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 6 butir soal, yaitu nomor 1, 2, 6, 9, 16, dan 18, berada
pada kategori sangat signifikan, sedangkan 5 butir soal, yaitu nomor 5, 10, 12, 14, dan 19,
berada pada kategori signifikan. Sementara itu, butir soal nomor 3, 11, 13, 15, dan 17 berada
pada kategori tidak signifikan, sedangkan nomor 4, 7, dan 8 menghasilkan nilai NaN. Hasil
tersebut digunakan sebagai salah satu dasar dalam menentukan butir soal yang layak
digunakan. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas memperoleh koefisien sebesar 0,87, yang
menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi yang tinggi. Dengan demikian,
instrumen secara keseluruhan memenuhi kriteria reliabilitas dan dapat digunakan untuk
pengukuran.

Tabel 1. Tabel Hasil Uji Validitas Soal

Kategori Nomor Soal
Sangat Signifikan 1,2,6,9,16, 18
Signifikan 5,10,12, 14, 19
Tidak Signifikan 3,11, 13,15,17,20
NaN 4,7, 8

Tabel 2. Tabel Hasil Uji Reliabilitas Soal

Koefisien Reliabilitas Kategori

0,87 Reliabel

Analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa butir soal terdiri atas kategori sangat mudah,
mudah, dan sedang, dengan sebagian besar soal berada pada kategori sedang. Hasil analisis

daya pembeda juga menunjukkan bahwa terdapat soal dengan kategori sangat baik, baik,
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cukup, kurang, dan jelek. Kedua analisis tersebut digunakan sebagai pertimbangan tambahan
dalam menyeleksi butir soal, sehingga pemilihan instrumen tidak hanya didasarkan pada
validitas, tetapi juga mempertimbangkan kemampuan soal dalam membedakan peserta didik
serta proporsi tingkat kesukarannya. Selain hasil analisis statistik, penetapan butir soal juga
mempertimbangkan keterwakilan materi dan indikator keterampilan membaca pemahaman

yang hendak diukur.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis tersebut, ditetapkan 12 butir soal sebagai instrumen
final penelitian, yaitu nomor 1, 2, 5, 6, 9, 10, 12, 14, 16, 18, 19, dan 20. Sebelas butir soal
dipilih berdasarkan hasil validitas yang berada pada kategori signifikan dan sangat signifikan
serta didukung oleh tingkat kesukaran dan daya pembeda yang memadai. Sementara itu, butir
soal nomor 20 tetap dipertahankan karena memiliki tingkat kesukaran sedang dan daya
pembeda cukup serta diperlukan untuk memenuhi keterwakilan materi dan indikator yang
diukur. Dengan demikian, kedua belas butir tersebut dinyatakan sebagai tes final yang

digunakan dalam penelitian.

Tes final kemudian disusun menjadi dua bentuk, yaitu Kode A sebagai pretest dan Kode B
sebagai posttest. Kedua tes menggunakan 12 butir soal yang sama dan memiliki indikator serta
tingkat kesukaran yang setara, tetapi urutan soal pada Kode B diacak. Pengacakan dilakukan
untuk mengurangi kemungkinan peserta didik mengingat urutan soal dan jawaban pada saat
pelaksanaan posttest. Dengan demikian, tes final yang digunakan dalam penelitian telah
melalui proses uji coba dan analisis butir serta dinilai berdasarkan aspek validitas, reliabilitas,

tingkat kesukaran, daya pembeda, dan keterwakilan indikator pembelajaran.

Deskripsi Data Pretest

Pretest dilaksanakan kepada peserta didik sebelum pelaksanaan pembelajaran menggunakan
model Language Experience Approach (LEA). Pretest dilaksanakan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik dalam keterampilan membaca pemahaman sebelum diberikan
perlakuan. Data pretest diperoleh dari 22 peserta didik yang termasuk dalam sampel penelitian.
Hasil analisis deskriptif data pretest menggunakan aplikasi Jamovi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tabel Deskripsi Data Pretest

Statistik Nilai
Jumlah Sampel (N) 22
Nilai Rata-rata (Mean) 53,1
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Median 67,0

Standar Deviasi 24,4
Nilai Minimum 8
Nilai Maksimum 83

Berdasarkan data pada Tabel 4.5 terlihat bahwa jumlah peserta didik yang mengikuti pretest
berjumlah 22 orang. Nilai rata-rata (mean) pretest berjumlah 53,1 dan median mencapai 67,0.
Nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah 8, sedangkan nilai tertinggi adalah 83.
Standar deviasi sebesar 24,4 menunjukkan bahwa nilai pretest peserta didik memiliki sebaran

yang cukup beragam.

Hasil pretest tersebut menunjukkan kondisi kemampuan awal membaca pemahaman peserta
didik sebelum pelaksanaan perlakuan yang bervariasi. Data pretest ini kemudian digunakan
sebagai pedoman untuk perbandingan hasil belajar peserta didik setelah menjalani

pembelajaran menggunakan model Language Experience Approach (LEA).

Deskripsi Data Posttest

Posttest diberikan kepada peserta didik setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
Language Experience Approach (LEA). Posttest bertujuan mengetahui keterampilan membaca
pemahaman peserta didik setelah menjalani perlakuan. Data posttest diperoleh dari 22 peserta
didik sebagai sampel penelitian. Hasil analisis deskriptif data posttest menggunakan aplikasi
Jamovi dipaparkan melalui Tabel 4.

Tabel 4. Tabel Deskripsi Data Posttest

Statistik Nilai
Jumlah Sampel (N) 22
Nilai Rata-rata (Mean) 56,7

Median 58,0
Standar Deviasi 24,2
Nilai Minimum 8

Nilai Maksimum 92

Berdasarkan data pada Tabel 4, terlihat jumlah peserta didik yang mengikuti posttest sebanyak
22 orang. Nilai rata-rata (mean) posttest sejumlah 56,7 serta median sejumlah 58,0. Nilai
terendah diperoleh peserta didik adalah 8, sedangkan nilai tertinggi adalah 92. Standar deviasi

sejumlah 24,2 menunjukkan bahwa sebaran nilai posttest peserta didik cukup beragam.
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Apabila hasil nya dibandingkan dengan pretest, nilai rata-rata posttest mengalami peningkatan
dari 53,1 menjadi 56,7. Selain itu, nilai maksimum peserta didik pun meningkat berawal dari
83 pada saat pretest berubah menjadi 92 pada saat posttest. Hasil tersebut menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan membaca pemahaman peserta didik sesudah mengikuti proses
pembelajaran memakai model Language Experience Approach (LEA). Namun, untuk
mengetahui apakah peningkatan tersebut signifikan atau tidak, perlu dilakukan pengujian lebih

lanjut melalui uji hipotesis.

Hasil Uji Prasyarat

Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah data hasil pretest dan posttest
menunjukan berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, normalitas data dilakukan
melalui uji Shapiro-Wilk dengan bantuan aplikasi Jamovi. Penggunaan uji Shapiro-Wilk sesuai
dengan jumlah sampel penelitian yang tidak mencapai 50 responden, yaitu sebanyak 22 peserta
didik. Pedoman pengambilan keputusan untuk uji normalitas Shapiro-Wilk apabila nilai p >
0,05 maka data berdistribusi normal dan apabila nilai p < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal.

Tabel 5. Tabel Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Data Shapiro-Wilk (W) p
Pretest 0,863 0,006
Posttest 0,929 0,102

Berdasarkan Tabel 5, didapatkan nilai signifikansi (p) pretest sejumlah 0,006. Nilainya lebih
kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05) oleh karena itu, data pretest dapat dinyatakan tidak berdistribusi
normal. Sementara itu, nilai signifikansi (p) posttest sebesar 0,102. Nilai tersebut lebih besar

dari 0,05 (0,102 > 0,05), sehingga data posttest dinyatakan berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas memperlihatkan bahwa tidak semua data penelitian berdistribusi normal
karena data pretest tidak memenuhi asumsi normalitas. Dengan demikian, pengujian hipotesis
dalam penelitian ini dilakukan memakai Wilcoxon Signed-Rank Test sebagai uji nonparametrik
untuk mengetahui pengaruh penerapan model Language Experience Approach (LEA) terhadap

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 97/I1 Muara Bungo.

Dapat disimpulkan, bahwa pemilihan uji Wilcoxon Signed-Rank Test didasarkan pada

pertimbangan bahwa uji ini dapat diterapkan pada data tidak memenuhi asumsi distribusi
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normal dan jumlah sampel tergontong kecil. Dengan demikian, pengujian hipotesis berpotensi
tetap dilaksanakan dengan tepat sehingga hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawab

secara statistik.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians data prefest dan posttest
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 97/II Muara Bungo. Dalam penelitian
ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene dengan bantuan program Jamovi.
Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut:

Ho : Varians data pretest dan posttest homogen

H.: Varians data pretest dan posttest tidak homogen

Tabel 6. Tabel Hasil Uji Homogenitas

Data yang Diuji Levene dft  df2 D
Statistic
Pretest dan 0,0646 1 42 0,801
Posttest

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene, diperoleh nilai Levene Statistic
sebesar 0,0646 dengan nilai p sebesar 0,801. Karena nilai p sebesar 0,801 > 0,05, maka Ho
diterima. Dengan demikian, varians data pretest dan posttest keterampilan membaca
pemahaman siswa dinyatakan homogen. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. Pemilihan uji Wilcoxon didasarkan pada hasil uji
normalitas yang menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal serta data pretest dan

posttest berasal dari siswa yang sama.

Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilaksanakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model
Language Experience Approach (LEA) terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa
kelas V SDN 97/I1 Muara Bungo. Karena hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data yang
dianalisis dalam penelitian tidak memenuhi asumsi normalitas, dengan demikian, pengujian
hipotesis penelitian diuji menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test dengan bantuan aplikasi
Jamovi. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Wilcoxon adalah apabila nilai p < 0,05 maka

Ho ditolak dan H: diterima dan apabila nilai p > 0,05 maka Ho diterima dan H: ditolak.
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Tabel 7. Tabel Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test

Perbandingan \W4 p
Pretest — 45,0 0,408
Posttest

Berdasarkan hasil data pada Tabel 7, menunjukan nilai statistik Wilcoxon (W) sejumlah 45,0
dengan nilai signifikansi (p) sejumlah 0,408. Nilai signifikansi tersebut menunjukan nilai yang

lebih besar dari 0,05 (0,408 > 0,05). Dengan demikian, Ho diterima dan H: ditolak.

Nilai signifikansi sebesar 0,408 yang lebih besar 0,05 mengindikasikan adanya perbedaan nilai
pretest dan posttest yang diperoleh peserta didik belum memenuhi kriteria signifikansi statistik.
Hal tersebut memperlihatkan adanya perubahan nilai setelah penerapan model Language
Experience Approach (LEA) belum cukup kuat untuk menunjukkan adanya pengaruh yang
nyata terhadap keterampilan membaca pemahaman. Dengan demikian, hasil yang diperoleh
dari penelitian ini belum memberikan bukti yang cukup bahwa penerapan model Language
Experience Approach  (LEA) memberikan pengaruh terhadap keterampilan membaca

pemahaman siswa kelas V SDN 97/I1 Muara Bungo.

Hasil pengujian memperlihatkan peningkatan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest
peserta didik. Artinya, penerapan model Language Experience Approach (LEA) dalam
penelitian ini tidak memberikan pengaruh yang signifikan keterampilan membaca pemahaman

siswa kelas V SDN 97/I1 Muara Bungo.

Meskipun demikian, berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui yakni rata-rata nilai peserta
didik mengalami peningkatan dari 53,1 pada saat prefest berubah menjadi 56,7 pada saat
posttest. Akan tetapi, peningkatan tersebut belum cukup besar untuk menunjukkan adanya

pengaruh yang signifikan secara statistik berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test.
PEMBAHASAN

Harap Penelitian ini dilaksanakan guna untuk mengetahui pengaruh penerapan model
Language Experience Approach (LEA) terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa
kelas V SDN 97/I1 Muara Bungo. Pembelajaran dengan model Language Experience Approach
(LEA) dilaksanakan dengan memanfaatkan pengalaman yang dimiliki siswa sebagai sarana
pembelajaram dalam kegiatan membaca. Melalui model ini, peserta didik mendapatkan
kesempatan untuk mengungkapkan pengalaman, menceritakan kembali pengalaman tersebut,
serta menggunakan pengalaman yang dimiliki sebagai bahan bacaan dalam kegiatan

pembelajaran.
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Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 53,1 dan nilai rata-rata
posttest sebesar 56,7. Dengan demikian, secara deskriptif terdapat peningkatan nilai rata-rata
sebesar 3,6 poin setelah penerapan model Language Experience Approach (LEA). Namun,
peningkatan nilai rata-rata tersebut belum dapat diartikan sebagai peningkatan yang signifikan
secara statistik. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,408. Karena nilai signifikansi 0,408 > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan
terdapat pengaruh penerapan model Language Experience Approach (LEA) terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V. SDN 97/I1 Muara Bungo tidak didukung

oleh hasil pengujian statistik.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan antara peningkatan secara deskriptif dan
hasil pengujian secara inferensial. Peningkatan rata-rata skor dari 53,1 menjadi 56,7
menunjukkan bahwa skor setelah perlakuan lebih tinggi dibandingkan sebelum perlakuan.
Akan tetapi, hasil uji statistik menunjukkan bahwa perubahan tersebut belum cukup kuat untuk
dinyatakan sebagai perbedaan yang signifikan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak tepat
jika disimpulkan bahwa model LEA tidak memberikan perubahan sama sekali, tetapi pada
kondisi penelitian yang dilakukan belum ditemukan perbedaan yang signifikan secara statistik

pada keterampilan membaca pemahaman siswa.

Hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil
positif dalam penerapan model pembelajaran yang berkaitan dengan keterampilan membaca.
Halim (2020) menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan dalam penelitiannya
memberikan hasil terhadap keterampilan membaca pemahaman. Kalsum (2021) juga
menunjukkan adanya hasil positif dalam pembelajaran membaca pemahaman melalui
penerapan model yang sesuai dengan karakteristik siswa. Selanjutnya, Rafiza dkk. (2021)
menjelaskan bahwa faktor motivasi belajar peserta didik turut berkaitan dengan proses
pembelajaran membaca pemahaman. Penelitian Hairani dkk. (2024) menunjukkan bahwa
ketersediaan sarana dan prasarana dapat menjadi salah satu faktor yang mendukung
pelaksanaan pembelajaran. Sementara itu, Nurfaiza dkk. (2024) menjelaskan bahwa kondisi

lingkungan belajar juga dapat berkaitan dengan proses belajar siswa.

Perbedaan antara hasil penelitian terdahulu dengan hasil penelitian ini tidak dapat langsung
diartikan bahwa model Language Experience Approach (LEA) tidak efektif. Perbedaan hasil

penelitian dapat terjadi karena adanya perbedaan karakteristik siswa, kondisi pembelajaran,
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instrumen, jumlah sampel, serta durasi penerapan perlakuan. Oleh karena itu, hasil penelitian

ini perlu dipahami berdasarkan kondisi khusus pada saat penelitian dilaksanakan.

Secara ilmiah, salah satu kondisi yang perlu dipertimbangkan adalah durasi penerapan model
Language Experience Approach (LEA) yang hanya dilakukan dalam dua kali pertemuan.
Penerapan suatu model pembelajaran dalam waktu yang terbatas dapat menjadi salah satu
pertimbangan ketika menginterpretasikan perubahan hasil belajar siswa. Hall dkk. (2023)
dalam meta-analisis terhadap penelitian intervensi membaca pada siswa sekolah dasar
menemukan bahwa dosis intervensi merupakan salah satu variabel yang memoderasi hasil
intervensi, dengan dosis yang lebih tinggi cenderung berkaitan dengan efek yang lebih besar.
Meskipun penelitian Hall dkk. (2023) dilakukan pada siswa dengan atau berisiko disleksia
sehingga karakteristik sampelnya berbeda dengan penelitian ini, hasil tersebut dapat menjadi
pertimbangan bahwa durasi dan intensitas penerapan intervensi merupakan aspek yang perlu

diperhatikan dalam pembelajaran membaca.

Selain durasi perlakuan, jumlah sampel juga menjadi kondisi metodologis yang perlu
diperhatikan. Penelitian ini menggunakan 22 siswa yang mengikuti seluruh tahapan penelitian,
yaitu pretest, perlakuan pertama, perlakuan kedua, dan posttest. Jumlah sampel tersebut dapat
membatasi daya uji statistik dalam mendeteksi perubahan yang relatif kecil. Dalam penelitian
ini, perubahan rata-rata sebesar 3,6 poin secara deskriptif belum menghasilkan perbedaan yang
signifikan. Oleh karena itu, jumlah sampel dapat dipandang sebagai salah satu keterbatasan
penelitian dalam mendeteksi perubahan yang kecil, bukan sebagai penyebab langsung dari nilai

signifikansi sebesar 0,408.

Dari dasar teori, keterampilan membaca pemahaman merupakan proses yang melibatkan
berbagai aspek dalam memahami informasi yang terdapat dalam teks. Lee (2023) menjelaskan
bahwa membaca pemahaman merupakan proses yang bersifat multidimensional dan tidak
hanya berkaitan dengan proses kognitif, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh persepsi terhadap
tugas dan situasi pembelajaran serta hubungan sosial dan emosional yang berkaitan dengan
motivasi untuk memahami. Dengan demikian, penerapan suatu model pembelajaran tidak
berdiri sendiri, tetapi berlangsung dalam kondisi pembelajaran yang melibatkan berbagai aspek
siswa dan lingkungan belajar. Dalam penelitian ini, aspek-aspek tersebut tidak diukur sebagai
variabel tersendiri sehingga tidak dapat ditetapkan sebagai penyebab langsung dari hasil

penelitian yang tidak signifikan.
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Dari segi linguistik, keterampilan membaca pemahaman juga berkaitan dengan penguasaan
unsur bahasa, terutama kosakata yang terdapat dalam teks. Ludewig dkk. (2023) menemukan
bahwa pengetahuan kosakata berkaitan dengan keterampilan membaca pemahaman pada siswa
sekolah dasar dan bahwa ketercakupan kosakata dalam teks berhubungan dengan pemahaman
terhadap teks. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa perlu memiliki pengetahuan bahasa
yang memadai agar dapat memahami informasi yang terdapat dalam bacaan. Namun,
penguasaan kosakata siswa tidak diukur sebagai variabel tersendiri dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, faktor linguistik tersebut tidak dapat dinyatakan sebagai penyebab langsung dari
hasil yang tidak signifikan, tetapi dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam

memahami proses membaca pemahaman siswa.

Dengan demikian, terdapat beberapa hal yang dapat dipertimbangkan dalam memahami hasil
penelitian yang tidak signifikan, yaitu durasi penerapan model LEA yang hanya dilakukan
dalam dua kali pertemuan, jumlah sampel yang terbatas, kompleksitas proses membaca
pemahaman, serta aspek linguistik dan sosial yang berkaitan dengan proses pembelajaran.
Faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan sebagai penyebab pasti karena tidak seluruhnya
diukur sebagai variabel dalam penelitian ini. Akan tetapi, faktor tersebut dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menjelaskan mengapa peningkatan rata-rata skor yang diperoleh secara

deskriptif belum menghasilkan perbedaan yang signifikan secara statistik.

Berdasarkan keseluruhan pembahasan tersebut, penerapan model Language FExperience
Approach (LEA) pada penelitian ini belum menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 97/I1 Muara Bungo. Meskipun terdapat
peningkatan rata-rata skor dari 53,1 pada pretest menjadi 56,7 pada posttest, hasil uji Wilcoxon
Signed-Rank Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,408 > 0,05. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini tidak dapat dijadikan dasar untuk menyatakan bahwa LEA memberikan pengaruh
yang signifikan dalam kondisi penelitian ini. Hasil tersebut juga tidak berarti bahwa LEA tidak
dapat digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman, melainkan menunjukkan bahwa
pengaruh yang signifikan secara statistic belum ditemukan pada durasi, sampel, dan kondisi

pelaksanaan penelitian yang dilakukan.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait pengaruh penerapan
model Language Experience Approach (LEA) terhadap keterampilan membaca pemahaman

siswa kelas V SDN 97/I1 Muara Bungo, dapat diperoleh bahwa penerapan model Language
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Experience Approach (LEA) belum menghasikan pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil analisis
deskriptif yang memperlihatkan adanya kenaikan rata-rata nilai peserta didik dari 53,1 pada
saat pretest menjadi 56,7 dan saat posttest. Namun, berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test, didapatkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,408
yang lebih besar dari 0,05 (0,408 > 0,05). Oleh sebab itu, Ho diterima dan H: ditolak. Meskipun
tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik, penerapan model Language
Experience Approach (LEA) menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar membaca
pemahaman siswa. Selain itu, selama proses pembelajaran peserta didik terlihat lebih aktif
dalam menyampaikan pengalaman, berdiskusi, dan mengikuti kegiatan membaca. Oleh karena
itu, model Language Experience Approach (LEA) tetap memiliki potensi untuk digunakan
dalam pembelajaran membaca pemahaman, namun memerlukan penerapan yang lebih optimal

dan waktu yang lebih memadai guna hasil yang diperoleh dapat lebih maksimal.
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